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2.1

BAB 11

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

FILOSOFI LOGO PERUSAHAAN

a)

b)

Huruf “B” merupakan dari singkatan Berau, sebagai perusahaan energi
yang berlokasi di kabupaten Berau, provinsi Kalimantan Timur-Indonesia.
Huruf “E” merupakan dari singkatan Energi, sebagai perusahaan yang
bergerak di bidang energi.

Kedua huruf tersebut didesain secara tersusun untuk melambangkan
makna exponential sebagai representasi dari ide sentral brand Berau yaitu
Exponential Energy Transformer. Eksponensial adalah ide sentral khas
brand Berau, esensi percikan semangat yang secara eksponensial memicu,
memotori, mendorong, dan senantiasa mengerahkan potensinya (bisnis
dan brand) secara optimal sehingga dapat menuai hasil (financial) yang

eksponensial.

Gambar 2.1 Logo PT Berau Coal
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d) Tulisan yang diaplikasikan pada logo dengan menggunakan huruf kecil
yang menandakan kerendahan hati dan bold yang menandakan tujuan
yang agresif.

e) Warna hitam pada logo perusahaan melambangkan warna batubara.
Batubara yang menjadi produk dari perusahaan.

f) Warna hijau pada logo perusahaan melambangkan hijaunya alam
Indonesia. Menunjukan kepedulian akan kelestarian lingkungan dari
kerusakan lingkungan.

2.2 SEJARAH PERUSAHAAN
Sejarah PT Berau Coal tidak dapat dipisahkan dari Berau, kabupaten

seluas 34,127 kilometer persegi di Kalimantan Timur. PT Berau Coal menjadi
salah satu elemen pendukung proses pembangunan di kabupaten yang
berpenduduk sekitar 179.444 jiwa.

Sebagai perusahaan yang berbadan hukum, PT Berau Coal resmi
berdiri pada Selasa, 5 April 1983 didirikan oleh Yoshiyasu Kurata (General
Manager Nissho Lwai) dan Robert Charters Mills, kuasa dari Ophelis
Investments Ltd. PT Berau Coal memulai usaha penambangan pada 26 April
1983 setelah memperoleh Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan
Batubara (PKP2B) nomor J2/Ji.DU/12/83. Saat ini, luas area konsesi PT
Berau Coal mencapai 118,400 hektar, dan berlokasi sekitar 300 kilometer ke

utara dari ibukota provinsi Samarinda.

Saat ini, PT Berau Coal yang memiliki 3 area penambangan yaitu di
Lati, Binungan, dan Sambarata dengan kapasitas produksi yang terus

meningkat, ditargetkan hingga 30 juta MT/tahun pada tahun 2015 mendatang.

90% saham PT Berau Coal dimiliki olen PT Berau Coal Energy Thbk,
dan sisa 10% dimiliki Sojitz Corporation. PT Berau Coal Energy Thk, adalah
perusahaan induk PT Berau Coal. Sejak 19 Agustus 2010 terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dengan kode saham BRAU.
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Jejak langkah PT Berau Coal dimulai dari tahun 1983, PT Berau Coal
memulai usaha penambangan pada 26 April 1983, setelah memperoleh
Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) dengan luas
konsesi 480 ribu hektar. 1986, 18 Maret 1986 terjadi perubahan status PKP2B
PT Berau Coal menjadi Kuasa Pertambangan Eksplorasi. 1990, Luas wilayah
KP Eksplorasi PT Berau Coal menyusut menjadi sekitar 120 ribu hektar atau

seperempat dari wilayah semula.

1992, PT Berau Coal melakukan kontrak dengan PT Pembangkit Jawa
Bali 1l (PT PJB) untuk memenuhi pasokan Batubara ke PLTU Paiton 1-2
milik pemerintah sebanyak 750 MT selama 1994-1995.

10%
~_ Sojitz Corporation

\ Ownership '

PT. Berau Coal Energy

Gambar 2.2 Kepemilikan Saham PT Berau Coal

1993, PT Berau Coal melakukan uji coba produksi (bulk sample)
kemudian dijual ke pasar India (Tamil Nadu Electricity Board) dengan harga
kualitas batubara Berau 1995, PT Berau Coal mendapat Kuasa Pertambangan
Ekploitasi Lati, seluas 7 ribuan hektar dan berlaku 30 tahun. Luas wilayah
tahap ekplorasi menjadi 115 ribu hektar. 1996, pada 8 Juli 1996, PT Berau
Coal mendapatkan Kuasa Pertambangan Ekploitasi Binungan seluas 12 ribuan
hektar dan berlaku 30 tahun.
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19 Maret 1999, PT Berau Coal mempertahankan 120 ribu hektar area
pertambangan. 2000, 16 Oktober 2000, PT Berau Coal memulai Tahap
Kegiatan Operasi Produksi pada sebagian wilayah seluas 16 ribu hektar di
wilayah Sambarata dan Birang dengan total luas wilayah status eksplorasi
menjadi 87 ribu hektar. 2004, komposisi kepemilikan mayoritas dipegang
oleh PT Armadian Tritunggal (51%) disusul kemudian Rognar Holding
BV(39%) dan Sojitz Corp. (10%).

2005, PT Berau Coal melakukan penciutan seluas 7 ribu hektar
sehingga wilayahnya menjadi 118 ribu hektar. 2009, terjadi perubahan
kepemilikan saham perseroan, dimana Recapital Grup melalui anak
perusahaanya yaitu PT Bukit Mutiara dan PT Bentara Energi Asia Utama
menguasai 100 persen kepemilikan. 2010, PT Risco berubah nama menjadi
PT Berau Coal Energy Tbk, yang menjadi induk perusahaan PT Berau Coal
pada 21 April 2010. Pada 19 Agustus 2010, PT Berau Coal Energy Tbk
menyatakan go public dan mencatatkan saham perdana di Bursa Efek
Indonesia (PT Berau Coal,2013) .

2.3 VISI PERUSAHAAN
“Enabling A Brighter Future Through Becoming An Exponential

Energy Transformer” yang artinya: menunjang perwujudan masa depan
cemerlang melalui peran aktif sebagai pengalihragam energi yang
eksponensial (PT Berau Coal, 2013).

2.4 MISI PERUSAHAAN

“Our business is to manage natural resources became a source of
energy with the operational standards that prioritize environmental
sustainability and social warfare” yang artinya usaha kami adalah mengelola
sumber daya alam menjadi sumber energi dengan standar operasional yang
mengutamakan kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat (PT
Berau Coal, 2013).
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2.5 FILOSOFI PERUSAHAAN

a)

b)

Inovatif

Kami mendorong batasan-batasan yang ada saat ini dan kemudian
menciptakan terobosan baru melalui sumber daya manusia dan teknologi.
Progresif

Kami percaya pada prinsip saling menguntungkan dan membangun
hubungan yang produktif dengan masing-masing pihak, mitra kami dan
pelanggan kami.

Kepercayaan

Kami  memberikan janji-janji kami melalui perbaikan yang
berkesinambungan dan aman, serta operational yang handal (PT Berau
Coal, 2013).

2.6 AREA KERJA PERUSAHAAN

PT Berau Coal memiliki perjanjian kontrak karya PKP2B (Perjanjian

Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara) dengan pemerintah Republik

Indonesia. Dalam hal ini, Departemen Pertambangan dan Energi sebagai

pemilik tunggal konsesi tambang batubara PT Berau Coal meliputi hampir

seluruh wilayah kabupaten Berau di Kalimantan Timur. Luas area konsesi PT

Berau Coal 118.400 Ha dengan kandungan resources 346 MMT dengan
kualitas lebih dari 5500 KCal.

PT Berau Coal memiliki 3 area penambangan, yaitu Lati, Binungan,

dan Sambarata. Ketiganya berada di Kalimantan Timur. Di tiga lapangan itu,

per 31 Desember 2011, tercatat terdapat cadangan batubara sebesar 509 juta

ton. Dari jumlah itu, 298 juta ton merupakan cadangan yang masih

diperkirakan.
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Gambar 2.3 Lokasi PT Berau Coal

Kualitas batubara yang dihasilkan PT Berau Coal termasuk batubara
sub-bituminious dengan karakter kadar abu dan sulfur yang relatif rendah,
serta memiliki nilai kalori berkisar antara 5.000 sampai 5.700 koal/kg. Produk
Batubara dibagi menjadi 5 jenis yaitu Eboni, Mahoni, Mahoni B, Agathis, dan
Sungkai. Selain untuk pemenuhan bahan bakar listrik tenaga uap di dalam
negeri, produksi batubara Berau Coal juga di ekspor ke Cina, Hong Kong,

India, Jepang, Korea Selatan, Taiwan, dan Thailand.
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Gambar 2.4 Daerah Konsesi PT Berau Coal

9

Assement Jaringan Komputer..., Riski Safaat, FTI UMN, 2014



a) LATI
Tambang Lati mulai berproduksi sejak 1995 dengan batubara tipe Agathis
dan Sungkai. Tambang ini memiliki kapasitas produksi sebesar 15 juta
MT/tahun, dengan cadangan sebesar 188 juta MT. Karakter endapan
batubara Lati bersifat sinklin.

b) BINUNGAN
Tambang Binungan memulai produksi sejak 1995, dengan kualitas
batubara yang dihasilkan jenis Mahoni, Mahoni B, Agathis, dan Sungkai.
Tambang ini terbagi pada Blok Parapatan, blok 1-4, Blok 5-6, Blok 7 dan
Blok 8-10. Tambang ini memilki kapasitas produksi sebesar 17 juta
MT/tahun dengan cadangan sebesar 246 juta MT.

c) SAMBARATA
Tambang Sambarata memulai produksi sejak 2001 dengan kualitas
batubara yang dihasilkan adalah Eboni, Mahoni, Mahoni B, dan Agathis.
Area tambang Sambarata terbagi pada blok A, B, dan B1. Tambang ini
memiliki kapasitas produksi sebesar 5 juta MT per tahun dengan total
cadangan sebesar 76 juta MT (PT Berau Coal, 2013).

2.7 DAERAH PEMASARAN
Untuk memenuhi kebutuhan akan sumber energi batubara yang terus

meningkat, PT Berau Coal terus melakukan upaya terbaik untuk memenuhi
kenaikan kebutuhan batubara di China, India, Taiwan, Korea Selatan, Jepang,
Hong Kong, Asia Tenggara, dan pasar Indonesia. Selain terus melakukan
peningkatan produksi, PT Berau Coal juga terus mempertahankan kualitas
batubara yang memiliki daya saing dengan produsen batubara terkemuka

lainnya di Indonesia.
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Gambar 2.5 Daerah Pemasaran PT Berau Coal
Selain mampu menghasilkan batubara dengan kualitas sesuai
kebutuhan pasar, letak geografis lokasi penambangan PT Berau Coal di Timur
Laut Kalimantan menjadikannya relatif lebih dekat dengan pasar Asia Timur
seperti China, Korea, Jepang, Taiwan, Hong Kong dan Filipina. Sehingga
biaya pengangkutan lebih kompetitif dibandingkan produsen batubara asal
Austalia dan Afrika Selatan (PT Berau Coal, 2013).
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2.8 STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

} Prasiiant Cigstes Gorporate Adviscry 8 Assista to 80D
| RC £ Sadoso Budecdo
‘ Lity S0l « Lecutve Socretary to Finance DYoot
. Min Anygran v Exeiutve Secivlavy o Mabetig 8 General Sorvico wostor
| Naza « Extade Sovretry o Prondent Oreckor & Opesaton Ovector
‘; Mot L - Seaetay 10 80D MIKTT (Berms)
Riestons Avies L « Buwnaw Dvesdogmant (MTL)
| Il Watanane |
RC X0 Sarkoso Btk | |
Divd A Tonkin !
1__4 Bowd o Daoetos (B00) | |
Proskéent Diewstor At & Corp, Secretary Oi Comarale Secretary Dupt
RCEXs Saiono Bud wrky | Vead Gamal N Wanmgg L2 T LT S—
| Group Hesd Legut & Corp See. | Haod - Dien Kuswadbhirs
1B e &= '
Extermal Comoliance Dept
- ]
_{ Mtlm.nm }_{ Fsh Manmgwnn! Ovpt ]
_{ Intornal Audit Dt intamal Audd Ares § Dapt, J
Hoad, Huel Azwar Mo MamWoono
Inlernal Augit Awa 2 Dat, ]
Vacart
muwm | = 4 Compansation Ben & HR At Rwp Dept. j
.......... Heod ¢ Th Setyartony
Growp Head KR
! Human Resources Operations Dot
Hoat Vacut
Qrganization & Leaning Dev Dept
Head_Cat Andiards
Corporate Communication Drv Pubiic Relations Dept. ]
Paad St Wdkda Wand  Vacant
e AAY. T0Ty ADYY
Cormotae Altair Dapt,
M ALy b
Comamunty Rolations Dept,
Vicant
7.6 W15 Div [ Managemest Information System Dept ]
_ o Nz 1 Hawd M Fachvdn (Ac)
Group Head IT & MIS
' i Hand - Fiman Falhoss ()
Vi 411 Projoct Cuy b Grown ]
12

Assement Jaringan Komputer..., Riski Safaat, FTI UMN, 2014




G e Procurament Div, | Tender Dept, ]
| Group Head Procurement | Head ; Ferhath Fauzie Nazief | Vacant

i

: P |

Marketing Director Mkt & Sales Div Aroa 1 Marketing & S Dept.
Issai Watanabe Hoad . Rudi A R Hernawan Head : Indah T, Sulistyowati

o] - Rudi A R Hermawan

Aroa 2 Marketing & § Dopt.
Head . Herman Fasikhin

Araa 3 Marketing & $ Dapt. I
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e P |
Head :_Isman Anugerah A

Marokoting & Salos Adm Support Dept, j
Head: Fery Bayu Y. Prasetyo
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Operation Director | Marine Div
David A Tonkin | Head. - Surya Aribowo
Deputy : Arief Wiedhartono
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e |
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I Port & Barqing Operation Dept.
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Hoad: Arya Nugraha Head ; Yombi Wikso Gaulama

_I Mine Plan & Control Dept I
Head - Fen Indrayana

_| Guotachnic & Hydrology Dept J
Head : Wolly Turupadang

Mine Closure Dept
A Head. Doddy Herika Wiyastono

Mining Division Lati Mine Opr Dept.
Head: Gatot Budi Kuncahyo Head : Suhart l
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Head: Boby Rianto
Binungan Mine Opr Area - 2 Dept.
Hoad : Nanang Nur Cahyadi
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Head : Dudu Sanusi
Enarqy Managoment Services Div. | EMS Area 1 Dept
Head: Eko Budy F N | Vacant
_i EMS Aroa 2 Dopt.
Vacant
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HO General Sarvices Dept,
Head - Lucky Sutrisng
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Vacant
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R Division [ c & ing Infrastructure Dav. Dopt. ]
Head: Teddy Abay 1 Hoad ; Vacanl

Depuly: Ferhath Fauzie Nazief
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Head - Yustinus Han Seliawan

Finance Diroctor l
| Tax Oparation Dept
Head : Djoko Kustanto (Act)
Deputy . Herl Azwar

Head : Vacant ]

Finance Advisor
Martin Passway

Einancial Reporting Division }_‘I Financial Reporting Dept

Head : Horas Parsaulian Pardede Head: Ocky Firdaus Jongga
l Corporate Reporting Dept.
Head : Andriani Pangemanan

Financial Controls Dept
Head : Henry Parsaulian Siregar

Shared Service Unit Division Accounts Payable Control Dept
Head : Aldrin Sigit Head: Dwi Yuliawan (Act

Head. Arif Wibowo (Act) I

- [

Management Reporting Dapt
Andi Indratno (Act)

Deputy : Alan Soo |__{ Head : Yatemo Hudi |
_{ Plannina & Budaet Control Dapt I
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_{ Business Analysis Division _I Business Evaluation Dept. ]
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. e |
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Cash Management Dept. |
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Gambar 2.6 Struktur Organisasi PT Berau Coal
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MIS Business Analyst & System Development (2-2

H WIS Dept. [ 1-1 I Wachid Yoga
Head - M Fachrudin (Act) | indra Siregar

Infosys & Reporting Development (2-2
[zzudin G

Gita Ventysna

SAP Basis & System Suj 11 |
lzar Norwandi

Information Technology Dept. (1-1 | IT Operations (2-2 Helpdesk { 1-1
Head : Firman Fathoni (4cf) | (Gema Kumia Rahmat Walnyu lahi
Arwar Sucipto (Jr)

+ Radio Infrastructure Support [1-1) |
Heriansyah (Jr)

Metwork & Infrastructure Support (3-1 Technician (1-1
Rusmin ( Jr) Zuhriangyah
Vacant (1}

% Data Center Operation (10 |
Vacant (1)

IT Compliance & Assurance Specialist (2-2) IT Compliance & Assurance Specialist (3-7)
Head: Hariza Tommiz Pramudjie

TT & WIS Project Dev & Group \ \ T8 WIS Project Section (2]
Manager : Arif Widya 5 [ | Vacant (2)

Gambar 2.7 Struktrur Organisasi Deperatemen IT & MIS PT Berau Coal
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